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an impact in the future. With the introduction of a clean environment

program in elementary schools, it is hoped that students will
Keywords: Environment, school, understand the importance of maintaining a clean environment, both
hygiene, education at school and at home prevention of stroke on the quality of life of
the elderly.To provide an introduction to the concept of a clean
environment in elementary schools, with the main aim of developing
students' awareness and behavior in maintaining cleanliness from an
early age. Implementation of Community Service Activities at State
Elementary School 041 State Elementary School 041 has carried out
community service activities regularly every week. This activity
involves the entire school community, including the principal,
teachers, students and school staff. Community service activities are
carried out on Fridays every week, with a duration of around 1-2
hours. This research shows that community service activities in
elementary schools are effective in introducing students to a clean
environment. This activity can increase students' awareness and
concern for the environment, build cooperation and a sense of
shared responsibility in maintaining the cleanliness of the school
environment, and become a learning tool that supports the creation
of a clean and healthy environment.

Abstrak

Lingkungan yang bersih merupakan faktor penting dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
sehat, terutama di sekolah dasar di mana anak-anak tumbuh secara fisik dan mental. Konsep memperkenalkan
lingkungan yang bersih sejak dini memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan positif yang akan
berdampak di masa depan. Dengan diperkenalkannya program lingkungan bersih di sekolah dasar, diharapkan
siswa memahami pentingnya menjaga lingkungan yang bersih, baik di sekolah maupun di rumah pencegahan
stroke terhadap kualitas hidup lansia. Memberikan pengenalan konsep lingkungan bersih di sekolah dasar, dengan
tujuan utama mengembangkan kesadaran dan perilaku siswa dalam menjaga kebersihan sejak usia dini.
Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SD Negeri 041 SD Negeri 041 telah melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat secara rutin setiap minggunya. Kegiatan ini melibatkan seluruh komunitas
sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, siswa dan staf sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
pada hari Jumat setiap minggunya, dengan durasi sekitar 1-2 jam. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
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pengabdian masyarakat di sekolah dasar efektif dalam mengenalkan siswa pada lingkungan yang bersih. Kegiatan
ini dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan, membangun kerjasama dan rasa
tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta menjadi sarana pembelajaran yang
mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.

Kata kunci : Lingkungan, sekolah, kebersihan, pendidikan

1. PENDAHULUAN

Lingkungan yang bersih dan sehat merupakan kebutuhan dasar bagi setiap individu,
khususnya bagi anak-anak usia sekolah dasar. Anak-anak pada usia ini sedang dalam tahap
perkembangan fisik, mental, dan sosial yang sangat pesat. Oleh karena itu, lingkungan yang
bersih dan sehat dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Sayangnya, masih banyak sekolah dasar yang belum memiliki lingkungan yang bersih dan
sehat. Berbagai permasalahan, seperti sampah yang berserakan, halaman sekolah yang kotor,
dan fasilitas sanitasi yang tidak memadai, masih sering ditemukan di sekolah-sekolah dasar.
Hal ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan dan kesejahteraan siswa.Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, perlu adanya upaya untuk mengenalkan dan menanamkan kebiasaan
menjaga lingkungan bersih sejak dini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melaksanakan kegiatan kerja bakti di sekolah dasar. Kegiatan ini dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan, serta membangun
kerjasama dan rasa tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan kerja bakti dalam mengenalkan
lingkungan bersih di sekolah dasar.

2. TINJAU PUSTAKA
Lingkungan bersih di sekolah dasar
Lingkungan bersih di sekolah dasar merupakan kondisi lingkungan sekolah yang

terbebas dari sampah, debu, dan berbagai kontaminan lainnya. Lingkugan bersih dapat dampak
positif bagi Kesehatan dan kesejahteraan siswa, antara lain:

1. Mencegah penyebaran penyakit menular, seperti diare, demam berdarah, dan penyakit

kulit.
2. Meningkatankan kepuasan dan kenyamanan siswa selama berada di lingkungan sekolah.

3. Mendukung tumbuh kembang fisik, mental, dan sosial siswa secara optimal.
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Untuk menciptakan lingkungan bersih di sekolah dasar, diperlukan upaya yang
melibatkan seluruh komponen sekolah, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan staf sekolah.
Berbagai kegiatan dapat dilakukan seperti pemeliharaan fasilitas sanitasi, pengelolaan sampah,
dan penanaman tanaman hijau di lingkungan sekolah.

Kegiatan kerja bakti di sekolah dasar
Kerja bakti adalah kegiatan gotong royong yang dilakukan secara bersama sama untuk

membersihkan dan menjaga lingkungan sekitar. Kegiatan ini dapat dilakukan diberbagai
tempat, termasuk di lingkungan sekolah dasar.
Kegiatan kerja bakti di sekolah dasar dapat melibatkan seluruh warga sekolah, guru, siswa, dan
staf sekolah. Kegiatan ini dapat mencakup berbagai jenis pekerjaan, seperti:

1. Membersihkan halaman sekolah dari sampah dan rumput liar.

2. Merawat taman dan tanaman di lingkungan sekolah.

3. Mengelola sampah dengan cara yang ramah lingkungan.

Kegiatan kerja bakti di sekolah dasar memiliki beberapa manfaat, antara lain:
1. Meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan.
2. Membangun kerja sama dan rasa tanggungan jawab bersama dalam menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

3. Mendukung terwujudnya lingkungan bersih dan sehat di sekolah dasar.

Pembelajaran lingkungan bersih di sekolah dasar.
Pembelajaran lingkungan bersih di sekolah dasar dapat dilakukan melalui pendekatan, antara
lain:
1. Integrasi mata pelajaran terkait, seperti ilmu pengetahuan alam (IPA) ,(IPS), dan (PPKN)
2. Pembiasaan perilaku, seperti membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan, dan
menjaga kebersihan kelas.
Melalui pembelajaran lingkungan bersih, siswa diharapkan dapat memiliki pengetahuan, sikap,

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjaga lingkungan bersih dan sehat di sekitarnya.
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3. METODE KEGIATAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi
kasus dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam efektivitas
kegiatan kerja bakti dalam mengenalkan lingkungan bersih disekolah dasar. Penelitian
dilakukan di sekolah Dasar Negeri 041, yang terletak di kota Tarakan Kalimantan Utara.
Pemiihan lokasi pnelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah

melaksanakan kerja bakti secara rutin.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi: Kami melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan kerja bakti yang
dilaksanakan di sekolah, serta kondisi lingkungan sekolah.
2. Dokumentasi: Kami mengumpulkan dokumen dokumen terkait, seperti foto foto kegiatan

dan dokumen lainnya yang mendukung penelitian.

Gambar 1

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaaan kegiatan kerja bakti di sekolah Dasar Negeri 041 Tarakan telah

melaksanakan kegiatan kerja bakti secara rutin setiap minggu. Kegiatan ini melibatkan seluruh
warga sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan staf sekolah. Kegiatan kerja bakti
dilaksanakan pada hari jumat di setiap minggunya, dengan durasi sekitar 1-2jam.
Kegiatan kerja bakti di sekolah Dasar Negeri 041 tarakan mencakup beberapa jenis
pekerjaan, anatara lain:

1. Membersihkan halaman sekolah dari sampah dan rumput liar.

2. Membersihkan selokan di belakang sekolah.

3. Merawat taman dan tanaman di lingkungan sekolah.
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4. Mengelola sampah dengan cara yang ramah lingkungan, seperti pemilihan dan daur

ulang.

Sebelum kegiatan dimulai, kepala sekolah dan guru memberikan arahan dan motivasi
kepada seluruh siswa agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan kerja bakti. Siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok dan diberikan tugas sesuai dengan pekerjaan yang akan dilakukan.
Efektivitas kegiatan kerja Bakti dalam mengenalkan Lingkungan Bersih berdasarkan hasil
observasi, kegiatan kerja bakti di Sekolah Dasar Negeri 041 efektif dalam mengenalkan
lingkungan bersih kepada siswa. Berikut beberapa temuan yang medukung hal tersebut:

1. Meningkatkan Kesadaran dan Kepedulian Siswa terhadap Lingkungan Melalui kegiatan
kerja bakti, siswa menjadi lebih sadar dan peduli terhadap kondisi lingkungan sekolah.
Mereka dapat melihat secara langsung dampak positif dari kegiatan membersihkan
lingkungan, sehingga termotivasi untuk menjaga kebersihan sekolah.

2. Membangun Kerjasama dan Rasa Tanggung Jawab Bersama Kegiatan kerja bakti juga
dapat membangun kerjasama dan rasa tanggung jawab bersama di antara warga sekolah
dalam menjaga kebersihan lingkungan. Siswa belajar untuk saling membantu, bergotong-
royong, dan bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan sekolah.

3. Meningkatkan Kualitas Lingkungan Sekolah Pelaksanaan kegiatan kerja bakti secara rutin
berdampak positif terhadap kualitas lingkungan sekolah. Halaman sekolah menjadi lebih
bersih, taman dan tanaman terawat dengan baik, serta fasilitas sanitasi dapat berfungsi
dengan optimal.

4. Menjadi Sarana Pembelajaran Lingkungan Bersih Kegiatan kerja bakti di sekolahdasar
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan
bersih dan sehat. Melalui praktik langsung, siswa dapat memperoleh pengetahuan, sikap,

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjaga kebersihan lingkungan.
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan kerja bakti di
Sekolah Dasar Negeri 041 Tarakan efektif dalam mengenalkan lingkungan bersih kepada
siswa. Kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap lingkungan,
membangun kerjasama dan rasa tanggung jawab bersama, serta menjadi sarana pembelajaran

yang mendukung terwujudnya lingkungan bersih dan sehat di sekolah.

5. KESIMPULAN

Kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja bakti di sekolah dasar efektif dalam
mengenalkan lingkungan bersih kepada siswa. Kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran
dan kepedulian siswa terhadap lingkungan, membangun kerjasama dan rasa tanggung jawab
bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta menjadi sarana pembelajaran
yang mendukung terwujudnya lingkungan bersih dan sehat.

Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya bagi pihak sekolah, orang tua, dan
pemerintah untuk mendukung dan memfasilitasi pelaksanaan kegiatan kerja bakti di sekolah
dasar. Kegiatan ini dapat menjadi salah satu upaya efektif dalam mengenalkan dan

menanamkan kebiasaan menjaga lingkungan bersih sejak dini.
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